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Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini merupakan rekomendasi bagi PT. X untuk melakukan pelatihan
kepada para managemen untuk dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif dalam proses kerja
sehari-hari dengan bawahannya. Penulis memfokuskan bahwa tim managemen perlu menerapkan gaya
kepemimpinan situasional (situational |eadership) agar lebih efektif dalam proses pelaksanaan pekerjaan
sehari-harinya.

Dari analisa permasalahan di PT. X, umumnya para pimpinan kurang berorientasi pada tugas dan terhadap
bawahan. Atasan hanya membicarakan masalah tugas yang diberikan. Komunikasi |ebih banyak
berlangsung satu arah. Dengan poly ini atasan tidak fokus pada masalah pengembangan karyawannya.
Komunikasi yang berlangsung tidak kondusif untuk pencapaian kinerjayang baik. Memang sudah ada
penetapan target kerja. Tetapi penilaian tidak digunakan untuk proses kenaikan gaji, atau kenaikan jabatan.
Hasil penilaian tidak pemah dikomunikasikan. Hal ini membuat karyawan menjadi tidak tau prestasi apa
yang harus mereka pertahankan, apa yang harus ditingkatkan. Karena itu tingkat motivasinya masih rendah.
Unsur skill juga belum berkembang dengan baik. Pelatihan belum ada, terutama yang berhubungan dengan
managerial. Permasalahan yang terjadi adalah pada hubungan atasan bawahan. Hal tersebut kurang sesuai
dengan sasaran PT. X yaitu menyediakan lingkungan kerja yang nyaman dan termotivasi yang membuat
karyawan bekerja lebih profesional. Salah satu hal yang menyebabkan permasalahan tersebut adalah pada
komunikasi. Untuk itu, perlu dilakukan pembenahan terhadap sistim komunikasi yang diterapkan oleh
atasan terhadap bawahan, dalam hal ini sistim kepemimpinannya.

Penerapan gaya kepemimpinan haruslah disesuaikan dengan situasi yang ada, terutama dengan tingkat
kematangan para anak buahnya. Hal ini perlu menjadi pertimbangan mengingat situasi perusahaan yang
barn melakukan penggabungan dengan tingkat kesiapan bawahannya yang berbeda-beda. Gaya
kepemimpinan situasional (Hersey & Blancard, 1992) dianggap banyak ahli manajemen sebagai gayayang
sangat cocok untuk diterapkan saat ini. Gaya dalam memimpin yang akan diterapkan tidak dapat
digeneralisasikan pada setiap bawahan, sangat tergantung kepada tingkat kematangan yang secara alamiah
setiap bawahan. Kematangan (maturity) bawahan sangat bergantung pada tingkat kemauan (willingness) dan
kemampuan (ability) dari bawahan. Tinjauan secararinci literatur dibahas dalam Bab IT.

Gaya komunikas satu arah (yang umumnya dilakukan pada gaya delegating) seperti yang dijalankan oleh
managemen PT X menjadi kurang efektif karenatidak mempertimbangkan tingkat kesiapan kemampuan
dan kemauan (able and willing) bawahan. Dengan tingkat kematangan karyawannya yang berbeda, gaya
delegating menjadi tidak sesuai penggunaannya. Managemen PT X perlu melakukan perubahan dalam
menerapkan gaya kepemimpinan mang emennya. Untuk itu, managemen harus mengetahui bagaimana
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melakukan komunikasi dua arah dan mengembangkan gaya kepemimpinan situasional yang efektif. Melihat
kondisi yang terjadi di PT. X, diperlukan penerapan gaya kepemimpinan situasional yang efektif. Gaya
kepemimpinan yang diberikan perlu memilah tingkat kematangan setiap individu bawahannya. Untuk itu
pimpinan harus mengetahui tingkat mana bawahan tersebut berada. Dengan melakukan kategorisasi
tersebut, Atasan dapat menentukan mana bawahan yang pantas diberikan delegation dan mana yang harus di
perhatikan dengan gaya selling dan participating. Atasan tentunya harus melakukan penggantian bagi
bawahan yang unable-unwilling. (ulasan rind dalam Bab I11).

Agar dapat melakukan gaya kepemimpinan yang efektif dengan menggunakan komunikasi dua arah, dan
mampu mengatasi persoalan bawahannya, maka perlu diberikan pelatihan ketrampilan komunikasi kepada
para atasan. Rancangan pelatihan dibuat sesuali dengan prosedur yang ada agar tujuan dan manfaat pelatihan
tercapai . (selengkapnya dalam Bab V) untuk meningkatkan effektivitas kepemimpinan Managemen PT X.



